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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai hambatan dalam 
implementasi manajemen Pembelajaran Lingkungan Hidup (PLH) di Sekolah 
Dasar Kanisius Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode dalam penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif, sumber datanya terdiri dari sumber daya manusia 
yang ada di lokasi penelitian, sumber data berupa tempat, dan sumber data 
dokumen. Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sementara itu, untuk menguji keabsahan datanya 
menggunakan triangulasi, perpanjangan keikutsertaan, dan ketekunan pengamatan. 
Untuk analisisnya dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah: (1) Semua guru harus 
mau menjadi guru Pendidikan Lingkungan Hidup yang diimplementasikan dalam 
manajemen pembelajaran lingkungan hidup di SD Kanisius Kalasan Sleman 
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi; (2) Hambatan 
yang timbul dalam  implementasi manajemen  pembelajaran lingkungan hidup  di 
SD Kanisius  Kalasan Sleman Yogyakarta, beberapa hambatan yang dijumpai di 
antaranya: a) para siswa tidak mudah tanggap terhadap sampah, dan b) para siswa 
mudah lupa untuk merawat lingkungan di sekolah. 
Kata kunci: manajemen, sekolah dasar, lingkungan hidup 
 
Abstract: This study aims to identify various obstacles in the implementation of 
management of Environmental Learning in Elementary Schools of Kanisius Special 
Region of Yogyakarta. The method in this study uses qualitative methods, the data 
source consists of human resources in the research location, data sources in the 
form of places, and document data sources. The data collection technique uses 
observation, interview, and documentation techniques. Meanwhile, to test the 
validity of the data using triangulation, extension of participation, and 
perseverance of observation. For the analysis carried out by data collection, data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of this study 
are: (1) All teachers must be willing to become teachers of Environmental 
Education which is implemented in the management of environmental learning at 
SD Kanisius Kalasan Sleman starting from planning, implementation, supervision, 
and evaluation; (2) Obstacles that arise in the implementation of management of 
environmental learning in Kanisius Kalasan Elementary School in Sleman 
Yogyakarta, some of the obstacles encountered include: a) students are not easy to 
respond to garbage, and b) students easily forget to care for the environment in the 
school 
Keywords: Management, elementary school, environment 
 
Pendahuluan 
Program pendidikan lingkungan hidup dikenal dengan nama Adiwiyata. 
Adiwiyata pada dasarnya dapat dijalankan pada organisasi apapun termasuk organisasi 
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sosial seperti pada sekolah. Prinsip-prinsip dasar yang digunakan dalam manajemen 
Adiwiyata di sekolah meliputi beberapa aspek. Pertama, partisipatif, yaitu  komunitas 
sekolah harus terlibat dalam Pembelajaran Lingkungan Hidup (PLH) yang meliputi 
keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan pengawan dan evaluasi sesuai 
tanggungjawab dan perannya masing-masing. Kedua, berkelanjutan, yaitu seluruh 
kegiatan harus dilakukan secara terencana dan terus menerus secara komprehensif. 
Ketiga, pihak sekolah harus mengetahui indikator sekolah Adiwiyata yang meliputi 
beberapa hal yaitu:  1) pengembangan kebijakan sekolah harus berwawasan lingkungan; 
2) pengembangan kurikulum harus berbasis lingkungan dan harus mengembangkan  
kegiatan lingkungan yang berbasis partisipatif; serta 3) pengembangan dan atau 
pengelolaan sarana pendukung sekolah yang harus ramah lingkungan.  
Sekolah  Berwawasan   Lingkungan  (SBL)  adalah  suatu program pemerintah 
dimana  sekolah sebagai ujung tombak  dalam membentuk generasi  yang akan datang  
yang sadar akan pelestarian lingkungan  seperti dalam  GBHN  BAB II. E4 yang 
menyebutkan bahwa tercapainya kemampuan  nasional  dalam pemanfaatan, 
pengembangan dan penguasaan  ilmu pengetahuan  dan teknologi yang dibutuhkan  bagi 
peningkatan kesejahteraan, kemajuan peradaban, serta ketangguhan dan daya saing 
bangsa yang diperlukan untuk memacu pembangunan yang berkelanjutan  dan 
berwawasan lingkungan.  
Pengelolaan lingkungan dalam kaitannya dengan keterpaduan pelaksanaaan 
kebijakan nasioanal  secara sektoral dilakukan  oleh departemen dan lembaga  non 
departemen sesuai  dengan bidang tugas dan  tanggung jawab masing- masing. (UU No 
4 tahun  1982 tentang ketentuan-ketentuan pokok  pengelolaan lingkungan hidup BAB 
V Pasal 18 ayat II). 
Memorandum yang dibuat bersama antara mendagri dan mendikbud berkaitan 
dengan wawasan lingkungan dan pendidikan berisi beberapa hal di antaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengembangan materi pendidikan  dan pelatihan di bidang lingkungan hidup. 
2. Penyelenggaraan dan pelatihan  di bidang lingkungan hidup. 
3. Penelitian pengembangan  dan pengabdian kepada masyarakat  di bidang 
lingkungan hidup. 
4. Pembinaan  pendidikan  di bidang lingkungan hidup  program lain yang berkaitan 
dengan lingkungan hidup.  (Memorandum  bersama  antara men LH dan 
mendikbud  No 0142/U/1996dn NOKep 89/ MEN LH/5/1996). 
UU No. 20 Th. 2003 tentang sistem pendidikan  nasional (JO)  kesepakatan 
menteri negara lingkungan hidup  dengan menteri pendidikan                             
No. 03/MEN_LH/02/2010 dan No. 01/II/KB/2010  tentang pendidikan lingkungan 
hidup  telah mengamanatkan perlunya  peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia 
(SDM)  melalui pendidikan   baik pada jalur pendidikan formal, maupun pendidikan 
informal  dengan peningkatan kompetensi  terhadap pemahaman global  yang berkaitan 
dengan meningkatnya world interlinkages  seperti masalah  globalisasi,  ekonami, 
perdagangan,  pembangunan, kemiskinan,  lingkungan, dan cuaca. 
Dari semua paparan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan lingan hidup yang 
dikemas dengan istilah apapun adalah merupakan sesuatu yang layak dan bahkan 
penting dan mendesak untuk dilakukan sebagai upaya mendorong pembangunan yang 
berkelanjutan melalui pendidikan. 
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Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif naturalistik sebab dalam 
menjaring gejala-gejala berupa data atau informasi, peneliti tidak berusaha 
memanipulasi kondisi lapangan 
Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar (SD) Kanisius Kalasan,  Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. 
Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  1) Sumber data berupa 
orang: kepala sekolah, guru, komite, masyarakat, dan siswa SD Kanisius Kalasan 
Sleman Yogyakarta; 2) Sumber data berupa tempat: sumber data yang menyajikan 
tampilan berupa keadaan di SD Kanisius Kalasan Sleman Yogyakarta terutama yang 
relevan dengan fokus penelitian ini; 3) Sumber data berupa simbol atau dokumen: 
dalam hal ini peneliti menggunakan dokumen-dokumen yang dapat menunjang 
penelitian ini sebagai pembanding. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara itu, untuk menguji 
keabsahan datanya menggunakan triangulasi, perpanjangan keikutsertaan, dan 
ketekunan pengamatan. 
Analisis Data 
Analisis datanya berpedoman pada teori dari (Miles and Huberman, 1994) yang 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.  
 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dalam sekolah yang berbasis lingkungan hidup tentu saja wajib mengadakan 
pembelajaran lingkungan hidup. Berkaitan dengan pembelajaran yang mempelajari 
disiplin ekologi dan biologi yang efektif dan mendalam akan lebih baik apabila 
menggunakan metode proyek. Hal itu dikarenakan dengan metode tersebut akan  
membantu memunculkan psikologi tanggung jawab siswa terhadap  lingkungan regional 
(Derevenskaia, 2014). 
Pendidikan lingkungan tentu saja berkaitan dengan persepsi siswa terhadap 
lingkungan. Persepsi lingkungan yang inovatif akan berdampak pada kinerja kreatif 
(Chang et al., 2016). Dengan begitu penting bagi siswa untuk memiliki persepsi yang 
benar terhadap pentingnya lingkunga bagi pendidikan. Persepsi atau penalaran siswa 
akan semakin berkembang seiring bertambahnya umur dan tingkat kelas seorang siswa 
(Suzuki, Yamaguchi, and Hokayem, 2015). 
Bahkan dalam sebuah penelitian disebutkan bahwa lingkungan yang berbeda 
dari biasanya akan mempengaruhi pengajaran dan belajar (Byers, Imms, and Hartnell-
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Young, 2018), dan para guru juga menyatakan bahwa lingkungan memang penting 
(Bozdemir, Kodan, and Akdaş, 2014). Sebagai contoh kecil, dengan memasang ventilasi 
di dalam sekolah yang tadinya tidak menggunakan ventilasi maka menimbulkan 
kenyamanan dan berpengaruh terhadap hasil belajar (Toyinbo et al., 2016). Untuk 
mendesain lingkungan belajar yang mendukung kreativitas siswa dapat menggunakan 
instrumen yang tepat (Richardson and Mishra, 2018). Berdasarkan semua penjelasan 
tersebut, lantas seperti apakah manajemen sekolah dasar berwawasan lingkungan yang 
terjadi di DIY khususnya di sekolah dasar tempat penelitian ini berlangsung, berikut 
pembahasannya: 
1. Implementasi manajemen  sekolah berwawasan lingkungan  di Sekolah Dasar 
Kanisius Kalasan 
Pada awalnya ada beberapa hal yang melatar belakangi timbulnya ide 
untuk menjadikan sekolah dasar Kanisius Kalasan menjadi sekolah adiwiyata, 
aspek-aspek yang melatarbelakangi ide tersebut adalah keprihatinan dengan 
kondisi udara yang semakin kotor dan semakin panas, terjadi banjir di banyak 
lokasi, suhu yang kering di musim kemarau, pembuangan sampah yang 
sembarangan, dan telah terjadinya perubahan iklim. Berangkat dari hal itu maka 
terwujudlah ide untuk menjadikan sekolah dasar ikut berperan menjadi sekolah 
adiwiyata.  
Pengelolaan sekolah adiwiyata secara sederhana meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, serta selalu memahami faktor-faktor yang mendukung 
sekaligus faktor-faktor yang menghambat pengelolaannya (Lina, Suib, dan 
Radiana, 2016). Selaras dengan hal tersebut, kebijakan-kebijakan strategis yang 
berkaitan dengan pelaksanaan program adiwiyata di sekolah dasar dapat berjalan 
dengan lancar mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga 
pengawasan dan evaluasinya.  
a. Kebijakan sekolah dasar dalam menjalankan program adiwiyata . 
Kebijakan sekolah berwawasan sekolah berupa visi, misi dan tujuan 
sekolah sangat penting untuk disosialisasikan secara masif agar diketahui 
dan dipahami oleh seluruh warga sekolah dan karena akan berpengaruh pada 
literasi ekologis siswa (Desfandi, Maryani, dan Disman, 2017). Pembuatan 
kebijakan oleh pimpinan dalam setiap pelaksanaan program merupakan 
suatu keharusan karena dengan kebijakan tersebut maka pelaksanaan suatu 
program kegiatan dapat berjalan sebagaimana mestinya. Dalam sebuah 
wawancara antara peneliti dengan dengan salah satu sumber, peneliti 
mendapatkan penjelasan tentang kebijakan sekolah dasar perihal kebijakan-
kebijakan yang dibuat terkait pelaksanaan program adiwiyata, berikut 
petikannya. 
“Kepala sekolah menjadikan  program adiwiyata ini menjadi 
program yang menyatu dalam proses pembelajaran di sekolah ini 
dengan cara memasukkan dalam visi dan misi serta dalam rencana 
kerja sekolah ini.” (W: Guru: 20 Januari 2012) 
Dalam kaitannya dengan kebijakan tersebut, peneliti berusaha 
mendapatkan data bukan sekedar dengan metode wawancara tetapi juga 
melakukan pengecekan terhadap dokumen-dokumen yang dimiliki terkait 
dengan kebijakan tersebut.   Berdasarkan catatan yang ada di salah satu 
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dokumen terkait dengan kebijakan dalam program adiwiyata yang 
dijalankannya ternyata memberikan jawaban lebih lengkap, di dalam 
dokumen tersebut dinyatakan bahwasannya pada saat ini sekolah dasar  telah 
membuat beberapa kebijakan di antaranya adalah sebagai berikut:  
1) Memasukkan pelajaran lingkungan dalam mulok, sehingga ini 
merupakan suatu kekhususan yang dimiliki oleh SD Kanisius Kalasan. 
2) Membuat kurikulum, hal ini menunjukkan bahwasannya SD Kanisius 
Kalasan tidak hanya memandang program adiwiyata sebagai aspek 
sekunder dalam pendidikan namun merupakan aspek primer atau salah 
satu aspek yang utama dalam sebuah pendidikan. 
3) Membuat silabus dan RPP, hal ini merupakan konsekuensi dari SD 
Kanisius Kalasan yang telah menjadikan pendidikan lingkungan 
masuk dalam sebuah kurikulum yang dijalankannya, sehingga SD 
Kanisius Kalasan harus membuat silabus dan RPP untuk memudahkan 
dalam pembelajaran pendidikan lingkungan hidup. 
4) Membuat buku pelajaran lingkungan. Hal ini merupakan salah satu 
terobosan yang dibuat oleh SD Kanisius Kalasan, sekolah tersebut 
membuat sesuatu yang baru yang belum dibuat pemerintah, sekolah 
tersebut memberanikan diri untuk membuat buku pelajaran lingkungan 
untuk tingkat sekolah dasar, dan hal ini layak untuk mendapatkan 
apresiasi dari masyarakat. 
5) Memasukkan hari-hari lingkungan hidup dalam kegiatan sekolah. 
Tentu saja hal ini merupakan suatu contoh yang baik, tiada hari tanpa 
melestarikan lingkungan. 
6) Penghijauan di tepi jalan. Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti memang jalan di depan sekolah tersebut ditanami pepohonan 
yang membuat kesan tersendiri, dengan adanya pepohonan yang 
tertata tersebut secara tersirat memberikan makna bahwasannya 
sekolah tersebut peduli akan kelestarian lingkungan hidup. 
7) Menaruh dan memilah sampah. SD Kanisius Kalasan sadar betul 
bahwasannya salah satu kunci dasar dalam kelestarian lingkungan 
adalah masalah sampah. Maka dari itu sekolah tersebut telah 
memberikan contoh yang baik kepada seluruh murid-muridnya dalam 
menaruh dan memilah sampah yang baik dan benar.  
Bedasarkan temuan-temuan di atas peneliti dapat menarik beberapa 
kesimpulan dalam kaitannya dengan kebijakan SD Kanisius Kalasan dalam 
menjalankan program adiwiyata bahwa SD Kanisius Kalasan Sleman telah 
menjalankan program adiwiyata dengan baik ditinjau dari aspek manajemen. 
b. Peningkatan SDM SD Kanisius terkait pelaksanaan program adiwiyata. 
SDM dalam sebuah pelaksanaan suatu program kegiatan merupakan 
aspek yang sangat vital, sebagus apapun suatu program tanpa didukung 
dengan adanya sumber daya manusia yang kompeten maka tidak akan 
berjalan dengan baik. Kaitannya dengan sumber daya manusia di SD 
Kanisius Kalasan dalam menjalankan program adiwiyata, peneliti 
menggunakan metode observasi dan dokumentasi untuk mendapatkan data-
data terkait dengan sumber daya manusia tersebut. Berdasarkan observasi 
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yang telah dilakukan peneliti, peneliti mendapatkan beberapa informasi atau 
data-data tentang sumber daya manusia yang dapat diungkapkan dalam 
temuan penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1) Dalam pengamatan peneliti, terdapat beberapa guru yang memiliki 
kemampuan sangat baik dalam menyampaikan materi tentang 
lingkungan hidup. 
2) Pimpinan sekolah selalu menggerakkan semua sumber daya manusia 
yang ada di sekolah tersebut untuk selalu mempelajari tentang 
pelestarian lingkungan hidup baik dari segi teori maupun praktik. 
3) Guru-guru di sekolah tersebut selalu dituntut untuk selalu 
meningkatkan kemampuannya dalam bidang pelestarian lingkungan 
hidup melaui studi banding maupun studi lapangan. 
4) Selain memberikan pendidikan kepada semua sumber daya manusia 
yang ada di sekolah tersebut tentang lingkungan hidup, sekolah 
tersebut juga memberikan pemahaman tentang lingkungan hidup 
kepada masyarakat yang berada di sekitar sekolah. 
Ditinjau dari sumber daya manusia, SD Kanisius selalu berusaha 
meningkatkan kualitas SDM_nya dalam mengelola dan menjalankan 
program adiwiyata, bukan hanya SDM yang ada di sekolah itu saja yang 
ditingkatkan melainkan juga sumber daya yang ada di lingkungan sekitar. 
Adapun yang dilakukan oleh SD Kanisius Kalasan dalam peningkatan SDM 
adalah sebagai berikut. 
1) Penyadaran terhadap guru. Hal ini dilakukan oleh SD Kanisius 
Kalasan dengan tujuan semua guru di sekolah tersebut dapat 
memahami konsep-konsep ilmu lingkungan hidup dan dapat 
mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat menyalurkan 
ilmu lingkungan hidup tersebut kepada seluruh siswa.  
2) Penyadaran terhadap siswa. Hal penting yang juga dilakukan SD 
Kanisius Kalasan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
dalam pelaksanaan program adiwiyata adalah dengan cara melakukan 
penyadaran kepada seluruh siswa di sekolah tersebut. 
3) Sosialisasi dengan orang tua. Bukan hanya guru-guru dan siswa di 
sekolah tersebut saja yang ditingkatkan kualitas sumber daya 
manusianya dalam pelaksanaan program adiwiyata di SD Kanisius 
Kalasan. Sekolah tersebut juga memberikan penyadaran kepada 
masyarakat sekitar akan pentingnya melestarikan lingkungan hidup. 
Sementara itu ditinjau dari bentuk kegiatan yang dilakukan oleh 
pihak sekolah dasar Kanisius Kalasan juga tidak sedikit, ada banyak hal 
yang telah dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia dalam 
rangka menjalankan program adiwiyata di sekolah dasar Kanisius Kalasan 
tersebut. Adapun jenis kegiatan yang dilakukannya adalah sebagai berikut. 
1) Studi lingkungan. Semua guru dan murid yang ada di SD Kanisius 
Kalasan  diwajibkan untuk melakukan studi lingkungan untuk 
mempelajari ilmu lingkungan hidup sesuai dengan tingakatan masing-
masing. 
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2) Studi lapangan. Selain melakukan studi lingkungan, semua personil di 
SD Kanisius Kalasan juga melakukan studi lapangan, dimana dalam 
studi lapangan ini para guru maupun murid dihadapkan langsung pada 
realita atau pada lingkungan di luar kelas. 
3) Studi banding. Salah satu hal yang juga dilakukan SD Kanisius 
Kalasan Sleman dalam mengembangkan sumber daya manusia di 
sekolah tersebut dalam kaitannya untuk menjalankan program 
adiwiyata adalah dengan cara melakukan studi banding ke beberapa 
sekolah lain yang juga menjalankan program adiwiyata, yaitu (a) SDN 
Pasuruhan 2 Jawa Tengah, (b) SDN Paku Jajar Sukabumi, (c) SDN 
Ungaran 1 Yogyakarta, (d) Desa Sukunan, dan (h) SDN Gianyar Bali. 
4) Sosialisasi ke orang tua, masyarakat, dan tokoh-tokoh setempat. Hal 
ini dilakukan SD Kanisius Kalasan bukan berarti untuk menggurui 
masyarakat sekitar tentang lingkungan hidup, tetapi untuk 
memperkenalkan kepada masyarakat sekitar bahwa sekolah tersebut 
telah menjalankan program adiwiyata, dimana setiap personil di 
sekolah dan masyarakat sekitar untuk dapat mendukung jalannya 
program adiwiyata tersebut.  
5) Kemah hijau. Dilakukannya kemah hijau ini bertujuan agar semua 
personil di sekolah tersebut bisa menjiwai dengan benar-benar 
bahwasannya melestarikan lingkungan hidup itu sangat penting. 
6) Outbond. Outbond ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan daya untuk 
bekerjasama antar personil. 
Pihak SD Kanisius Kalasan selain meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia yang dimilikinya, sekolah tersebut juga meningkatkan kualitas 
lingkungan SD Kanisius Kalasan, hal ini akan disampaikan pada sub bab 
berikutnya. 
Berdasarkan data-data yang ditemukan di atas, peneliti dapat 
menarik beberapa kesimpulan terkait dengan peningkatan SDM SD Kanisius 
terkait pelaksanaan program adiwiyata yaitu sebagai berikut: 
1) Ditinjau dari  aspek pemberdayaan masyarakat, SD Kanisius telah 
melakukan hal yang tepat/baik karena telah mengikutsertakan warga 
masyarakat dalam pelaksanaan manajemen lingkungan hidup di 
sekolah tersebut. 
2) Ditinjau dari  aspek pemberdayaan warga sekolah, SD Kanisius telah 
melakukan hal yang tepat/baik karena telah mengikutsertakan warga 
sekolah dalam pelaksanaan manajemen lingkungan hidup di sekolah 
tersebut. Hal ini didukung oleh pernyataan oleh seorang guru sebagai 
berikut. 
“Yang kami ikut sertakan adalah kepala sekolah beserta semua 
wakil kepala sekolah, semua guru, perwakilan karyawan, dan 
komite sekolah.” (W: Guru: 20 Januari 2012). 
3) Sementara itu ditinjau dari ketersediaan informasi, SD Kanisius 
Kalasan Sleman tidak mengalami kesulitan karena dengan adanya 
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koran, televisi, internet dan media-media informasi lainnya sangat 
mudah didapatkan. 
Sesuai dengan rumusan msalah yang telah dikemukakan dalam 
penelitian ini, maka yang akan menjadi pembahasan berikutnya adalah 
perihal kualitas lingkungan sekolah dasar Kanisius Kalasan sleman. 
c. Peningkatan kualitas lingkungan SD Kanisius Kalasan terkait pelaksanaan 
program adiwiyata. 
 Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya sekolah berwawasan 
lingkungan meliputi nilai peduli lingkungan, nilai cinta lingkungan, dan nilai 
semangat berprestasi (Permana and Ulfatin, 2018), namun untuk 
mewujudkan hal tersebut tentu saja membutuhkan perjuangan yang harus 
dilakukan secara berkelanjutan. Begitu juga di sekolah yang menjadi tempat 
penelitian ini yaitu SD Kanisius Kalasan juga senantiasa melakukan 
berbagai upaya untuk melaksanakan program adiwiyata. 
SD Kanisius Kalasan terletak di pinggir jalan Yogyakarta menuju 
Surakarta, dengan demikian pihak sekolah dalam menjaga lingkungan 
sekolah diawali dengan mengidentifikasi semua hal yang dapat 
menyebabkan lingkungan sekolah menjadi tidak bersih dan asri, beberapa 
hal yang dapat merusak kebersihan dan keasrian sekolah tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1) Sekolah Dasar Kanisius Kalasan terletak di tepi jalan besar jurusan 
Yogyakarta menuju Surakarta sehingga sekolah tersebut berpotensi 
tercemar debu akibat kendaraan yang lewat dan berpotensi tercemar asap 
kendaraan yang melewati jalan di depan sekolah tersebut. 
2) Sekolah tersebut memiliki anak didik masih sangat muda karena masih 
sekolah dasar sehingga para siswanya berpotensi membuang sampah dari 
bungkus-bungkus jajanan atau yang lain  di sembarang tempat. 
Bedasarkan identifikasi potensi yang dapat merusak kebersihan dan keasrian 
sekolah tersebut, maka kepala sekolah bersama semua Sumber Daya 
Manusia yang ada di sekolah tersebut melakukan beberapa langkah konkrit 
untuk menanggulangi agar potensi di atas sebagai berikut: 
1) Pihak sekolah bersepakat untuk menanam pepohonan yang banyak di 
lingkungan sekolah untuk menagkal debu-debu yang masuk ke dalam 
lingkungan sekolah dan dapat menjadikan lingkungan sekolah menjadi 
teduh dan sejuk. 
2) Pihak sekolah sepakat untuk menyediakan kotak sampah yang memadai 
untuk menampung semua sampah yang ada di sekolah tersebut, dan 
setiap sampah basah dan kering harus dipisahkan untuk memudahkan 
dalam mendaur ulangnya. 
3) Pihak sekolah sepakat untuk kompak dan selalu bekerja sama dalam 
menjaga lingkungan sekolah. 
4) Pihak sekolah membuat program pembelajaran lingkungan dari kelas I-
VI. 
5) Bekerjasama dengan LSM dalam mengelola sampah dengan benar. 
6) Melatih peserta didik untuk membuang sampah dengan benar. 
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Berdasarkan data-data yang didapatkan peneliti di atas ditambah 
dengan hasil pengamatan peneliti pada SD Kanisius, peneliti dapat menarik 
beberapa kesimpulan ditinjau dari aspek kondisi fisik sekolah  sebagai 
berikut. 
1) Kebersihan ruangan baik ruang guru dan ruang kelas untuk belajar 
terlihat sangat bersih dan nyaman. 
2) Ketersediaan kamar mandi/WC dan  air bersih sangat mencukupi. 
3) Kebersihan halaman sudah tidak dapat lagi diragukan kebersihannya, 
sehingga para orang tua yang menunggu anaknya belajar merasa nyaman 
bila berada di halaman sekolah. 
4) Pengelolaan sampah, pengelolaan limbah cair sudah sangat baik, 
pembuangan air kotor dan sampah sudah tersedia dengan baik. 
5) Ruang terbuka hijau di SD Kanisius sudah sangat baik sehingga mampu 
untuk menghalangi debu-debu dan asap akibat kendaraan yang melintas 
di depan sekolah. 
6) Penghijauan lingkungan/tata taman di SD Kanisius Kalasan Sleman 
terlihat sangat rapi dan asri. 
7) Efisiensi dan penghematan energi seperti energi listrik selalu dicontohkan 
oleh para guru dengan baik. 
Pelaksanaan manajemen adiwiyata di atas, tentu saja tidak semulus 
seperti apa yang terlihat oleh kebanyakan pihak, namun tentu saja SD 
Kanisius Kalasan Sleman mempunyai hambatan, untuk itu perlu 
mendapatkan perhatian dalam penelitian ini. 
2. Hambatan yang timbul dalam pelaksanaan  implementasi manajemen  sekolah 
berwawasan lingkungan  di SD Kanisius  Kalasan Sleman Yogyakarta, dan cara 
mengatasinya. 
Dalam memaparkan hasil temuan dan pembahasan segala hambatan yang 
timbul dalam implementasi sekolah berwawasan lingkungan di SD Kanisius 
Kalasan, peneliti menemukan beberapa temuan yang menjadi hambatan dalam 
implementasi sekolah berwawasan di sekolah tersebut yang meliputi hambatan 
dari aspek Manusia, dari aspek sarana dan prasarana, dan dari aspek keuangan. 
a. Hambatan dari aspek SDM. 
Peduli terhadap lingkungan pada dasarnya merupakan salah satu 
bagian dari nilai karakter. Hambatan dalam membangun nilai karakter 
tersebut di dalam sekolah adalah lemahnya komitmen  dan kepedulian warga 
sekolah, untuk itu diperlukan peningkatan komitmen, rasa peduli, dan 
perhatian warga sekolah terhadap lingkungan sebagai salah satu nilai karakter  
(Nugraha 2018). Dalam sebuah penelitian yang lain disebutkan bahwa salah 
satu hambatan utama dalam pendidikan karakter adalah mempertahankan 
komitmen jangka panjang (Goldman et al. 2018). Dari aspek manusia atau 
sumber daya manusia, ada beberapa hambatan yang muncul baik itu dari 
guru, tenaga administrasi, maupun dari para siswa, berikut hambatan-
hambatan yang muncul: 
1) Para siswa tidak mudah tanggap terhadap sampah. 
2) Siswa mudah lupa untuk merawat lingkungan di sekolah. 
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3) Para guru setiap hari harus mengingatkan kepada para siswa untuk 
menyapu, membuang sampah pada tempatnya sementara kegiatan guru 
sangat banyak sekali. 
4) Ada sebagian murid yang sulit untuk membuang sampah pada tempatnya 
karena terbiasa di rumahnya yang membuangkan sampah adalah 
pembantu. 
5) Karena tugas para guru terlalu banyak sehingga kadang kurang fokus 
dalam mengawasi para murid dalam menjaga lingkungan. 
Sementara itu data yang berhasil diperoleh dari hasil wawancara 
berkaitan dengan sumber daya manusia justru bukan dari kemampuan 
akademisnya melainkan dari konsistensinya dalam melaksanakan program 
adiwiyata di SD Kanisius Kalasan Sleman. 
“Tentu saja ada, terutama dalam konsistensi dalam melaksanakan 
program adiwiyata ini, namun oleh karena kami saling mengawasi 
dan saling menasehati maka hal itu dapat ditangani dengan baik”. (W: 
Guru: 20 Januari 2012) 
Hal itu menunjukkan bahwasanya suatu konsistensi merupakan 
sesuatu yang yang tidak mudah untuk dilakukan karena pada dasarnya 
manusia adalah mahluk yang mudah bosan melakukan hal yang sama dalam 
kurun waktu yang panjang, namun demikian perlu diketahui bahwasannya 
untuk melestarikan lingkungan hidup memang diperlukan konsistensi yang 
baik. 
b. Hambatan dari aspek sarana dan prasarana 
Dalan sebuah wawancara yang dilakukan peneliti terhadap seorang 
guru perihal hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan program adiwiyata 
di SD Kanisius Kalasan adalah sebagai berikut. 
“Kami dalam melaksanakan program lingkungan hidup di sekolah ini 
membutuhkan sarana untuk melaksanakan program itu, dan sarana 
itu sebenarnya sangat sederhana, namun yang menjadi permasalahan 
bahwa penyediaan sarana untuk melaksanakan program adiwiyata 
tersebut diambilkan dari dana kami sendiri sementara dana kami 
minim karena untuk memenuhi kebutuhan lainnya juga banyak, 
harapan kami dana untuk hal itu disediakan oleh pemerintah” (W: 
Guru: 20 Januari 2012) 
Hambatan yang dikemukakan guru secara terinci terdiri dari 
minimnya ketersediaan keuangan yang memang minim untuk membeli 
semua sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Untuk itu hendaknya 
pemerintah  melalui dinas pendidikan dan dinas-dinas yang terkait dengan 
penuh kesadaran segera menyediakan dana khusus untuk pelestarian 
lingkungan hidup terutama di lingkungan sekolah, karena sekolah 
merupakan tempat mendidik putra-putri bangsa, apabila putra-putri bangsa 
sudah terbiasa menjaga lingkungan hidup dari kecil maka akan terbawa 
sampai hari tuanya. 
c. Hambatan dari aspek keuangan. 
Hambatan berikutnya adalah masalah keuangan, keuangan dalam 
implementasi manajemen sekolah berwawasan lingkungan  memang bukan 
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hal yang utama namun keuangan bisa sangat mendukung dalam proses 
implementasi manajemen sekolah berwawasan lingkungan. 
Sementara itu sekolah tersebut selalu berusaha untuk menanggulangi 
segala hambatan yang ada, adapun langkah-langkah yang ditempuh sekolah 
tersebut dalam menanggulangi hambatan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan 
a) Membuat proposal untuk mencari dana 
b) Melaksanakan pelestarian dan perawatan lingkungan secara 
sederhana bersama-sama siswa. 
c) Membuat kelompok-kelompok untuk siswa dan guru tentang 
penanganan lingkungan sedini mungkin. 
2) Pelaksanaan 
a) Diadakan lomba-lomba kebersihan lingkungan sesuai hari-hari 
lingkungan. 
b) Siswa diajak praktik mendaur ulang sampah. 
c) Siswa diajak studi banding tentang lingkungan di desa Sukunan. 
3) Pengawasan 
a) Guru menunjuk siswa di setiap kelas untuk diajak bekerja sama 
merawat lingkungan kelas, halaman sekolah dan WC. 
b) Guru setiap hari mengamati perilaku siswa. 
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, peneliti secara terinci dapat 
menarik kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. SD Kanisius Kalasan Sleman Yogyakarta pada prinsipnya mempunyai 
karakteristik sekolah yang mengajarkan pendidikan lingkungan hidup secara 
monolitik. Semua guru harus mau menjadi guru Pendidikan Lingkungan Hidup 
yang diimplementasikan dalam manajemen pembelajaran lingkungan hidup di SD 
Kanisius Kalasan Sleman dimulai dari perencanaan penerapan sekolah 
berwawasan lingkungan, pelaksanaan sekolah berwawasan lingkungan, dilakukan 
pengawasan, dan dilakukan evaluasi. Ditinjau dari aspek pemberdayaan 
masyarakat, SD Kanisius telah melakukan hal yang tepat/baik karena telah 
mengikutsertakan warga masyarakat dalam pelaksanaan manajemen lingkungan 
hidup di sekolah tersebut. Ditinjau dari aspek pemberdayaan warga sekolah, SD 
Kanisius telah melakukan hal yang tepat/baik karena telah mengikutsertakan 
warga sekolah dalam pelaksanaan manajemen lingkungan hidup di sekolah 
tersebut.  
2. Hambatan yang timbul dalam  implementasi manajemen  pembelajaran 
lingkungan hidup  di SD Kanisius  Kalasan Sleman Yogyakarta, beberapa 
hambatan yang dijumpai di antaranya: a) Para siswa tidak mudah tanggap terhadap 
sampah, dan b) para siswa mudah lupa untuk merawat lingkungan di sekolah. 
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